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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Bina Insani Mandiri

Lembaga Bimbingan Belajar Bina Insani Mandiri jalan Semangu 17 Kotagede Yogyakarta, menyediakan sarana pendidikan dibidang agama dengan pendidikan belajar membaca Al’quran. Lembaga ini ternyata mendapat sambutan dari masyarakat, terutama dari yang mendaftarkan diri menjadi peserta kursus agar mendapatkan bimbingan agama khususnya agama islam.


Dipilihnya bimbingan belajar baca Al’quran ini karena beberapa pertimbangan antara lain karena masih kurangnya pendidikan baca Al’quran disekolah-sekolah formal dan semakin berkembangnya zaman banyak anak-anak muda yang jauh dari pendidikan agama. 


Lembaga Bimbingan Belajar ini selain meningkatkan siswanya dibidang agama tetapi juga memberikan penghasilan tambahan bagi mahasiswa khususnya bagi mahasiswa yang menjadi pengajar di Bina Insani mandiri. Bina Insani Mandiri mempunyai misi mengurangi masyarakat dari buta huruf terhadap Al’quran, yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang qur’anni dan semakin mengerti isi dari kandungan Al’quran. 

2.2 Tahapan Pengolahan Data Registrasi di BIM 

Pengolahan data di Bina Insani Mandiri masih menggunakan cara manual. Mahasiswa yang akan menjadi siswa bimbingan datang untuk mendaftar sebagai siswa bimbingan, selanjutnya dari pihak Bina Insani Mandiri akan memberikan formulir kepada siswa untuk diisi sesuai dengan data siswa.

Data yang diolah secara manual tersebut maka selanjutnya akan dibuat tabel-tabel pendukung untuk menyimpan pengolahan data registrasi. Adapun table-tabel yang telah dibuat sebanyak 5 (lima) tabel yaitu tabel anggota, tabel instruktur, tabel materi, tabel kelas dan tabel ambil prifat.

Semua data yang ada tersebut selanjutnya akan dimasukkan ke dalam tabel yang berhubungan dan akan diproses lebih lanjut, sehingga nantinya akan diperoleh sebuah hasil yaitu informasi yang diharapakan.

Setelah semua data itu diolah dan diharapkan dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan, maka seorang siswa dapat dengan mudah mendapatkan informasi dan melakukan pengaupdatean, atau seorang siswa yang hanya ingin melihat informasi tanpa harus datang langsung ke Bina Insani Mandiri.

2.3 Hypertext Transfer Protocol (HTTP)

Hypertext transfer Protokol (HTTP) merupakan protokol yang berguna untuk mentransfer data dari web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML, dimana dalam penulisan program tersebut biasanya menggunakan program teks editor.

Contoh tampilan atau tulisan http pada saat sedang menjelajahi internet, yaitu sebagai berikut.


http ://www.akakom.ac.id

Dengan tulisan tersebut http akan langsung mentransfer alamat web ke dalam web browser guna menampilkan skrip-skrip yang ada dalam web tersebut. Sehingga surfer yang menulis alamat tersebut dengan sendirinya akan melihat informasi-informasi yang ditampilkan oleh web yang ditulis alamatnya yaitu Akakom.

2.4 Mengenal HTML

Hypertext Markup Language atau orang biasa menyebut HTML merupakan suatu bahasa mark up yang digunakan untuk melakukan mark up (penandaan) terhadap sebuah dokumen teks. Dimana dalam dokumen atau skrip tersebut terdapat kode-kode atau perintah-perintah yang nantinya akan ditransfer oleh http ke dalam web browser.

Untuk menulis kode-kode HTML tersebut dan sekaligus mengujinya perlu disediakan perangkat lunak sebagai berikut.

a. Pengolah kata standar seperti Notepad, Wordpad, Homesite, HTML editor, Microsoft Front Page, Macromedia Dreamweaver, dan lain-lain yang berfungsi untuk menuliskan perintah-perintah HTML.

b. Web browser seperti Microsoft Internet Explorer, Netscape Navigator, Opera dan lain-lain yang berfungsi untuk menguji kode-kode HTML yang telah dibuat.

Di dalam sebuah file HTML terdapat tag-tag HTML yang secara umum terbagi ke dalam dua bagian yaitu “head” dan “body”. File HTML biasanya diawali dengan tag <HTML> dan diakhiri dengan tag </HTML>, sebagai contoh yaitu :


<HTML>


....


</HTML>

2.4.1 Bagian Head

Pada bagian head ini biasanya diapit oleh dua buah perintah yaitu <head> dan </head> yang di dalamnya terdapat komponen seperti judul dokumen yang ditulis dengan diapit oleh tag <title> dan </title>, pengenal serta fungsi-fungsi program lainnya. Selain tag <title> di dalam head juga dikenal tag-tag lainnya yaitu tag <base> yang berfungsi untuk menentukan basis URL sebuah dokumen, tag <link> yang berfungsi untuk menunjukan relasi antar dokumen pada HTML dan tag <meta> yang berfungsi untuk mendefenisikan informasi-informasi di luar HTML.

Sebagai contoh tag yang ada pada bagian head dalam sebuah file HTML yaitu sebagai berikut.

<head>

<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; 

charset=windows-1252">

<meta name="GENERATOR" content="Microsoft FrontPage 4.0">

<meta name="ProgId" content="FrontPage.Editor.Document">

<title>New Page 1</title>

</head>
2.4.2 Bagian Body

Bagian ini merupakan isi dari dokumen HTML dimana di dalamnya bias untuk menampilkan teks, gambar, sound, animasi teks dan lain-lain sesuai dengan tampilan yang diinginkan pada halaman web. Pada tag <body> ini mempunyai beberapa atribut yang mempunyai fungsi-fungsi tertentu yang dapat digunakan dalam HTML, adapun atribut yang ada yaitu sebagai berikut.

Tabel 2.1 Atribut dan Fungsi Dalam Tag <BODY>

	ATRIBUT
	FUNGSI

	ALINK
	Menentukan warna dari link aktif

	BACKGROUND
	Merujuk pada URL atau direktori dari file gambar yang digunakan sebagai latar belakang

	BGCOLOR
	Menentukan warna latar belakang dokumen

	BGPROPERTIES
	Jika nilai atribut ini diisi “FIXED”, maka gambar latar belakang tidak ikut tergulung.

	LEFTMARGIN
	Menentukan batas kiri dokumen dalam pixel

	LINK
	Menentukan warna dari link yang belum dikunjungi

	TEXT
	Menentukan warna teks

	TOPMARGIN
	Menentukan batas atas dokumen dalam pixel.

	VLINK
	Menentukan warna dari link yang telah dikunjungi.


Untuk lebih jelasnya tentang penggunaan tag <body> tersebut dapat dilihat dalam potongan file HTML sebagai berikut.

<html>

<head>

<title>Latihan body</title>

</head>

<body >

Selamat Belajar HTML.<BR>

</body>

</html>

2.4.3 Tag Dalam HTML

Di dalam HTML terdapat beberapa tag yang berfungsi untuk mengatur atau memformat dokumen sehingga akan kelihatan lebih menarik. Tag-tag tersebut sebenarnya nantinya akan digunakan dalam bahasa pemrograman berbasis internet seperti PHP, ASP, Cold Fusion dan lain-lain, sehingga tag-tag tersebut harus tetap diingat untuk membantu pada saat pembuatan halaman-halaman web. Adapun tag-tag tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 2.2 Tag Untuk Format Dokumen HTML

	NAMA TAG
	FUNGSI

	<BR>
	Untuk membuat baris baru

	<P>
	Untuk memulai suatu paragraph baru

	<HR>
	Untuk membuat garis batas horizontal sekaligus membuat baris baru. Di dalam tag ini terdapat atribut ALIGN, WIDTH, SIZE, NOSHADE, dan COLOR.

	<Hn>
	Digunakan untuk membuat heading dalam sebuah dokumen, dimana n akan mempunyai nilai dari 1 sampai 7 dengan 1 merupakan ukuran huruf yang paling besar

	<PRE>
	Untuk menampilkan teks pada halaman browser sama dengan tampilan yang ada pada teks editor, sehingga dengan perintah ini tag <P> dan tag <BR> menjadi tidak diperlukan lagi.

	<CENTER>
	Untuk menampilkan teks yang ditulis menjadi rata di tengah (centering).

	<FONT>
	Untuk mengatur jenis, ukuran dan warna font yang akan ditampilkan. Tag ini mempunyai atribut Face untuk nama font, Color untuk warna font dan Size untuk ukuran font. Tag ini biasanya diakhiri dengan tag </FONT>


2.5 Sekilas Tentang Macromedia Dreamweaver MX


Macromedia Dreamweaver merupakan sebuah software yang dikenal sebagai software web aoutoring tool. Yaitu software untuk desain dan layout halaman web. Pada Macromedia Dreamweaver versi terbaru ini memiliki kemampuan bukan hanya sebagai  software untuk desain web saja tetapi juga untuk editing kode serta pembuatan aplikasi web dengan menggunkan berbagai bahasa pemrograman web, antara lain JSP, PHP, ASP, dan ColdFusion MX. Saat ini Dreamwever merupakan software utama yang digunakan oleh web desainer maupun web programmer dalam membangun suatu situs web. Hal ini disebabkan ruang kerja, fasilitas, dan kemampuan Dreamwever MX yang mampu meningkatkan produk-produktivitas dan efektifitas dalam desain maupun membangun suatu situs web. Selain fasilitas untuk desain layout halaman web maupun aplikasi database, Dreamwever juga dilengkapi dengan fasilitas untuk manajemen situs yang cukup lengkap.

Adapun beberapa komponen ruang kerja standar yang terdapat pada Dreamwever MX :

1. Insert bar

Komponen ini mengndung tombol-tombol untuk menyisipkan berbagai macam obyek seperti image, tabel, dan layer ke dalam dokumen. Setiap obyek adalah kutipan kode HTML yang memberikan fasilitas bagi kita untuk mengatur atributnya sebagaimana kita menyisipkannya.

2. Document Toolbar

Komponen ini mengandung tombol-tombol dan menu pop-up yang menyediakan tampilan berbeda dari document windows (seperti desain view dan Code view), pilihan menampilkan ruler, grid, dan beberapa operasi umum, seperti preview di browser.

3. Document Windows

Komponen ini merupakan komponen dimana dokumen kita dibuat dan ditampilkan. Anda menyisipkan teks, image dan obyek lain di bagian ini.  Document Windows dalam Dreamwever MX menampilkan layout web seperti yang akan kita lihat pada browser, tetapi ada batasan-batasan tertentu dimana terdapat perbedaan antara  tampilan di Dreamwever MX dengan tampilan di browser.

4. Panel Groups

Panel group adalah kumpulan panel berkaitan yang dikelompokkan bersama di bawah satu judul. Untuk mengekspansi panel group, klik pada panah expander di sebelah kiri nama group. Untuk membuat panel menjadi pengapung (tidak menempel pada pojok window), lakukan drag pada paling pojok kiri dari judul group. Ada beberapa jenis panel group, antara lain design, code, application, files dan answer. Dalam suatu jenis group terdapat beberapa macam panel, misalnya group design memiliki panel HTML Styles, CSS Styles dan Behaviour. Masing- masing panel ini dapat dibuat mengapung dan terpisah dengan group dengan cara men-drag tab dari panel tersebut sehingga terlepas dari panel group.

5. Tag Selector 

Tag Selector terletak pada status bar, tepatnya di bawah Document window yang berfungsi menampilkan hirarki tag sekitar pilihan yang aktif pada design view. 

6. Property Inspector

Property Inspector memberikan fasilitas untuk melihat dan mengubah berbagai property obyek yang dipilih atau teks. Setiap macam objek memiliki property yang berbeda.

7. Site panel 

Site panel memberikan fasilitas untuk mengatur file dan folder yang membentuk situs web anda. Site panel sebenarnya merupakan anggota dari File panel group selain assets panel. Panel ini memiliki fungsi yang cukup penting karena memungkinkan kita bekerja dan mengatur file-file dari situs web dengan efisien.

8. Tag Inspector 

Tag Inspector merupakan salah satu fasilitas baru Dreamwever MX dimana kita dapat melihat hirarki tag dan atribut-atribut yang dapat ditambahkan atau diedit.

9. Snippets

Snippets merupakan kode yang sering digunakan dan disisipkan pada dokumen. Dreamwever MX menyediakan banyak kode snippets built-in untuk berbagai keperluan, mulai dari footer, header, layout navigasi, fungsi JavaScript dan sebagainya.
2.6 Konsep Basis Data


Satu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari Database dan Set Program Pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data. Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan ataupun instansi.


Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu, misalnya atribute alamat menunjukkan entity alamat dari siswa. Entity adalah suatu objek yang nyata dan akan direkam. 


Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisiensikan pemasukkan atau perekaman informasi dan pengambilan serta pembacaan informasi ke dalam database.


Merancang Database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan di samping perancangan model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang.


Pada pendekatan model konseptual, beberapa konsep pendekatan relational digunakan, namun tidak berarti konsep ini nantinya diimplementasikan ke model Relational saja tetapi dapat juga dipakai pada model Hierarchical dan model Network.
2.6.1 Teknik Normalisasi


Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah / insert, menghapus / delete, mengubah / update,  membaca / retrieve pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.


Sebelum mengenal lebih jauh mengenai Normalisasi ada beberapa  konsep yang harus diketahui lebih dahulu yaitu :

· Field / atribute kunci 

· Kebergantungan fungsi (functional dependency)

2.6.1.1 Field / Atribute Kunci


Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record, misalnya nomor pegawai merupakan kunci dari tabel pegawai suatu perusahaan, setiap pencarian cukup dengan menyebut nomor pegawai maka dapat diketahui nama, alamat dan atribut lainnya mengenai seorang pegawai tersebut.

2.6.1.2 Kandidate Key (Kunci kandidat /kunci calon )


Kunci kandidat adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesific dari entity. Satu minimal set dari atribute menyatakan secara tak langsung dimana Anda tidak dapat membuang beberapa atribute dalam set tanpa merusak kepemilikan yang unik.


Jika satu kunci kandidat berisi dari satu atribute, maka biasanya disebut sebagai composite key (Kunci campuran atau gabungan).

2.6.1.3 Primary Key ( Kunci primer )


Primary Key adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesific, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity. 


Setiap kunci kandidat punya peluang menjadi primary key, tetapi sebaiknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara menyeluruh terhadap entity yang ada.

2.6.1.4 Alternate Key (Kunci Alternatif)


Alternate key adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primary key. Kerap kali kunci alternatif dipakai sebagai kunci pengurutan dalam laporan misalnya.

2.6.1.5 Foreign Key (Kunci Tamu)


Foreign key adalah satu atribute (atau satu set atribute) yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya. Kunci tamu ditempatkan pada entity anak dan sama dengan kunci primary induk direlasikan. Hubungan antara entity induk dengan anak adalah hubungan satu lawan banyak (one to many relationship).

2.6.2 Bentuk-bentuk Normalisasi

2.6.2.1 Bentuk Tidak Normal


Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

2.6.2.2 Bentuk Normal Kesatu (1NF / First Normal Form)


Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar / rata), data dibentuk dalam satu record dan nilai dari field-field berupa “atomic value”. Tidak ada set atribute yang berulang-ulang atau atribute bernilai ganda (multivalue). 

2.6.2.3 Bentuk Normal Kedua (2NF / Second Normal Form)


Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribute bukan kunci yang harus tergantung secara fungsi pada kunci utama / primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci field. Kunci field harus unik dan dapat mewakili atribute lain yang menjadi anggotanya.

2.6.2.4 Bentuk Normal Ketiga (3NF / Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci yang harus tergantung pada primary key.

2.7  Mengenal MySQL

SQL singkatan dari Structured Query Language. Dalam bahasa Inggris sering dibaca sebagai SEQUEL, SQL merupakan bahasa query standar yang digunakan untuk mengakses basis data relasional. Standarisasi internasional terhadap SQL pertama kali dilakukan oleh ANSI (American National Standards Institution), melalui publikasi Database Language SQL (ANSI X3.136-1986). Saat ini, ANSI dan ISO (International Standard Organizzation) merupakan dua organisasi yang membuat standarisasi terhadap SQL.

SQL pertama kali diterapkan pada system R (sebuah proyek riset pada laboratorium riset San Jose, IBM). Namun kini SQL dapat digunakan baik secara berdiri sendiri maupun diletakan pada bahasa-bahasa lain seperti COBOL dan C. SQL juga telah menjadi bagian dari sejumlah DBMS, seperti Oraclq, Sysbase, dan Informix. 

SQL juga diterapkan pada Internet atau Intranet untuk mengakses basis data melalui halaman-halaman Web, untuk mendukung konsep web dinamis (data yang disajikan pada halaman web tidak lagi bersifat statis, melainkan akan mengikuti nilai sekarang yang terdapat pada basis data). Berbagai perangkat lunak, seperti IntraBuilder dan Visual J++, mendukung implementasi hal ini.

2.7.1 Pernyataan

Pernyataan adalah perintah SQL yang meminta sesuatu tindakan kepada DBMS. SQL memiliki kira-kira 30 pernyataan. Beberapa pernyataan dasar SQL dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 2.3 Pernyataan-pernytaan Dasar SQL

	Pernyataan
	Keterangan

	ALTER
	Untuk mengubah struktur tabel

	COMMIT
	Untuk mengakhiri sebuah eksekusi transaksi

	CREATE
	Untuk menciptakan tabel, indeks, atau pandangan

	DELETE
	Menghapus baris pada tabel

	DROP
	Untuk menghapus tabel, indeks, atau pandangan

	GRANT
	Menugaskan haka terhadap basis data kepada pengguna atau grup pengguna

	INSERT
	Untuk menambah sebuah baris pada tabel>

	REVOKE
	Membatalkan hak terhadap basis data


	ROOLBACK
	Mengendalikan ke keadaan semula sekiranya suatu transaksi gagal dilaksanakan

	SELECT
	Memilih baris dan kolom pada tabel

	UPDATE
	Mengubah nilai pada sebuah baris


2.7.2 Membuat Database
Tujuan dari pembuatan database yaitu untuk menampung tabel-tabel yang berhubungan dalam sebuah relasi yang telah dibuat, dengan menggunakan perintah seperti dalam contoh dibawah ini :

CREATE DATA BASE bim;

Pada contoh diatas adalah database yang dibuat bernama bim, setelah data base dibuat maka kita tinggal membuat tabel-tabel yang dibutuhkan. 

2.7.3 Membuat Tabel


Tabel yang akan kita buat merupakan tabel-tabel yang terkoneksi dalam sebuah database yang telah kita buat, sehingga pada saat pembuatan tabel harus diawali dengan perintah untuk koneksi ke database yang telah kita buat. 
CREATE TABLE tblanggota (

no_anggota
INTEGER,

nama 

CHAR(20),

alamat

CHAR(30),

kota


CHAR(15) )

Pada contoh ini, tabel yang dibuat adalah tblanggota. Tabel tblanggota terdiri dari 4 field. Field nama bertipe CHAR 9data string). Angka yang berada didalam tanda kurung setelah kata CHAR menyatakan jumlah karakter yang dapat disimpan pada field. CHAR (20) berarti bahwa panjangnya adalah 30 karakter. INTEGER pada pendefinisian field no_anggota menyatakan bahwa no_anggota berupa bilangan bulat.

2.7.4 Memasukkan Data ke Tabel

Perintah ini berfungsi untuk memasukkan data ke dalam tabel yang telah dibuat, dan pada saat penyimpanan terlebih dahulu harus dikoneksikan ke database yang telah dibuat. Adapun contoh program untuk memasukkan data tersebut adalah :

INSERT INTO tblanggota;

VALUES (1, ‘ agus’,’jl.semangu’,’yogya’);

Urutan nilai yang diletakkan dalam tanda kurung disesuaikan dengan urutan kolom dalam tabel. 

2.7.5 Mengedit Data Dalam Tabel

Data yang telah dimasukkan ke dalam tabel sudah tentu bisa untuk dipengaruhi apabila terjadi kesalahan pada saat pengisian data maupun perlu adanya update terhadap data yang telah dimasukkan. Adapun perintah untuk edit data tersebut sebagai berikut :

Update tblanggota

Set nama = ‘agus’

WHERE no_anggota = 1;

Pernyataan diatas digunakan untuk mengubah isi kolom nama pada tabel tblanggota dengan ‘agus’, khusus untuk baris dengan nilai no_anggota sama dengan 1.

2.7.6 Menghapus Data Dalam Tabel


Baris-baris yang tak terpakai dapat dihapus dengan menggunakan pernyataan DELETE. Untuk menghapus baris yang nilai No_anggotanya 1, kita bias memberikan pernyataan seperti dibawah ini:

DELETE FROM tblanggota

WHERE no_anggota = 1;

Bila WHERE tidak disebutkan, seluruh baris pada tabel akan dihapus.

Contoh:


DELETE FROM tblanggota;

Pernyataan ini akan membuat semua baris pada tabel tblanggota dihapus.

2.8 Sekilas Tentang PHP


PHP merupakan script untuk pemrograman script web server-side, script yang membuat dokumen HTML secara on the fly, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan menggunakan editor teks atau editor HTML. Dengan menggunakan PHP maka maintenance suatu situs web menjadi lebih mudah. Proses update data dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang dibuat dengan menggunakan script PHP.


PHP/FI merupakan nama awal dari PHP. PHP – Personal Home Page, FI adalah Format Interface. Dibuat pertama kali oleh Rasmus Lerdoff. PHP awalnya merupakan program CGI yang dikhususkan untuk menerima input melalui form yang ditampilkan dalam browser web. Software ini disebarkan dan dilisensikan sebagai perangkat lunak Open Source. PHP secara resmi merupakan kependekkan dari PHP : HyperText Preprocessor, merupakan bahasa script server-side yang di- sisipkan pada HTML.


PHP secara dasar dapat mengerjakan semua yang dapat dikerjakan oleh program CGI, seperti mendapatkan data dari form, menghasilkan isi halaman web yang dinamik dan menerima cookies.


Kemampuan (Feature) PHP yang paling diandalkan dan signifikan adalah dukungan kepada banyak database. Membuat halaman web yang digunakan data dari database dengan sangat mudah dapat dilakukan. PHP juga mendukung untuk berkomunikasi dengan layanan lain menggunakan protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP dan lainnya yang tidak terhitung. Pemrograman juga dapat membuka soket jaringan secara mentah dan berinteraksi dengan menggunakan protokol lainnya.

2.9 Mengenal Apache

Apache merupakan salah satu web server yang berfungsi sebagai pengendali program yang berbasis internet. Di dalam apache mempunyai beberapa variabel yang mempunyai fungsi tersendiri untuk operasi program yang dijalankan. Variabel-variabel tersebut diantaranya :

Tabel 2.4 Variabel Dalam Apache

	Nama Variabel
	Fungsi

	GATEWAY_INTERFACE
	Spesifikasi CGI yang digunakan oleh server, contoh : ‘CGI/1.1’

	SERVER_NAME
	Nama dari server host dimana script diexecute. Jika script dijalankan pada virtual host, nilai variabel ini adalah virtual host yang digunakan.

	SERVER_SOFTWARE
	Menunjukkan web server yang digunakan, contoh : Apache/1.3.12 (Win32).

	SERVER_PROTOKOL
	Nama dan versi protokol yang dipakai, contoh : HTTP/1.0;

	QUERY_STRING
	Query yang dikirim melalui halaman yang diakses.

	DOCUMENT_ROOT
	Directory dokumen root yang ditetapkan di server’s configuration file

	HTTP_ACCEPT
	Accept: Header dari request yang dikirimkan

	REQUEST_METHOD
	Method yang digunakan untuk mengakses, contoh : ‘GET’, ‘HEAD’, ‘POST’, ‘PUT’.

	HTTP_CONNECTION
	Berisikan connection: header dari request, contoh ‘Keep_Alive’

	HTTP_HOST
	Berisikan host:header, contoh : inda

	SCRIPT_NAME
	Part absolute dari script yang di-execute
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